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<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini terfokus pada struktur sosial dimana kapital sosial tertambat (embedded) didalamnya pada
komunitas suku Bgjo di Pulau Baliara Provinsi Sulawesi Tenggara. Studi dengan metode kuantitatif ini juga
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang bersifat kualitatif, seperti wawancara, pengamatan
terbatas dan dokumentasi serta penyebaran angket itu sendiri. Penulis tidak bermaksud menguji kebenaran
teori atau konsep kapital sosial yang dikembangkan oleh para ahli, tetapi teori dan konep-konseo tersebut
digunakan untuk membantu dalam memperkaya data ketika teknik-teknik kualitatif digunakan Melalui studi
ini, penulisingin mengetahui model kapital sosial pada komunitas suku Bajo dengan melihat struktur sosial
baik dalam cakupan mikro, messo, dan makro serta bagaimanarelas terjalin diantara mereka yang dilandasi
nilai atau norma (norms) serta sangsi, kepercayaan (trust), sertajaringan sosial (linking) sebagai kekuatan
yang dapat diandalkan dalam memecahkan masalah atau kebutuhan bersama (societal needs). Studi juga
melihat secara kuantitatif pada tingkatan struktur soial cakupan mana yang paling memungkinkan kapital
sosial tertambat serta bagaimana sinerji antar kapital dilakukan.

Studi menyimpulkan bahwa struktur sosial yang paling memungkinkan kapital sosial tertambat pada skala
komunitas, yaitu bonding social capital dimanatingkatan kinerjaintegrasi dan jegjaring yang ada
menunjukan indikator-indikator yang relatif tinggi karenafaktor-faktor: (1) homogenitas etnik (suku) yang
penuh didasari hubungan kekeluargaan (dansihitang), kekerabatan (kinship), relatif kecil (small scale),
gotong royong (sitabangan), dan menghindari konflik (orrai lesse), dan (2) homogenitas pekerjaan yaitu
nelayan dimana bekerja sebagai nelayan adalah sumber atau tempat menggantungkan hidup (kalumanine).
Relasi sosia nelayan suku Bajo dengan pemilik modal (punggawa) tidak hanya berdimensi patron klien,
tetapi juga mutual ssmbiosis karenafungsi punggawa selain sebagai pemodal dan pengumpul, tetapi juga
sebagai institusi jaminan sosial nelayan. Dalam konteks inilah maka sinerji antar kapital perlu dibangun,
baik kapital sosial, kapital manusia, dan kapital ekonomi dengan melakukan revitalisasi peran dan fungsi
punggawa bukan sebagai aktor tetapi sebagai agen perubah (agent of change), serta menata struktur dan
relasi yang membawa keuntungan bukan pada perspektif masingmasing tetapi dalam perspektif bersama.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The study shows how social capital is found to be embedded in the socia structure of Bajo community in
Baliaraisland, Southeast Sulawesi Province. Using the quantitative paradigm of deduction, this study
employs qualitative data and information gathering techniques such as interviews, observation and
documentation. However, it is not the intention of the author to contest the theories or concepts on social
capital as proposed by the experts; but rather to enrich the gatherings of data and information when
qualitative techniques are applied. Throughout the study, the author focuses on how the social capital model
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within ethnic Bgjo's socia structure relates at the micro, mezo and macro levels. Based on the norms and
sanctions, aswell as trust and social link, the study indicates those aspects to be the contributing factorsin
the problem solving method when problems arise. Using the quantitative measurement, this study showsin
which aspect of social capital that is embedded in the socia structure of ethnic Bajo and what kind of
synergy mechanism employed within.

The study concludes that social capital isindeed embedded at the scale of community in the social structure
of ethnic Bgjo. A relatively high indicator of social capital bonding is seen through integration mechanism
and networking. The contributing factors are found in the following (1) Ethnic homogeneity based on family
relations (danshitang), kinship, small scale, gotong royong (sitabangan) and conflict avoidance (orai lesse);
(2) Labor homogeneity whereby the fisherman's work place serves mainly as the source of income
(kalumanine). Social relation of ethnic Bgjo's fisherman with the financier (punggawa) does not only have a
patron-client relationship dimension in it but also a mutual symbiotic relationship. Punggawa also stands as
the ingtitution that provides social guarantee for the fisherman. Therefore, within this context, the synergy
created between various capitals found in social, human resources and economy need to be established by
revitalizing the roles and functions of punggawa. Punggawa acts as both an actor and an agent of change. It
is also important to rearrange the socia structure and relations that are more beneficial for the community of
ethnic Bgo.</i>



